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BAB Il1

METODE PENELITIAN

Pada bab ini peneliti akan memulai dengan obyek penelitian, desain penelitian,

dan variabel penelitian. Peneliti akan menggunakan obyek penelitian perusahaan

Q
=

séktofr properti dan menjabarkan perspektif melalui desain penelitian. Variabel pada

Q

pg:nelzitian ini terbagi menjadi variabel dependen dan variabel independen.

un 1bunpu

Setelah membahas variabel penelitian, akan masuk ke teknik pengumpulan data,

dilanfitkan dengan teknik pengambilan sampel, sebelum diakhiri dengan teknik

-bu

aﬁalijs data. Teknik analisis data berisikan metode analisa yang dipakai dalam

uep

rengakur hasil penelitian, dan rumus statistik yang dipakai untuk perhitungan, serta
program komputer yang digunakan untuk mengolah data.
A. ébyek Penelitian

Obyek yang dipakai dalam penelitian ini merupakan perusahaan properti yang
terdaﬁar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun obyek pengamatan yang dipakai
pada penelitian ini terdiri dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan pada
perigde tahun 2019, 2020, dan 2021. Laporan keuangan serta laporan tahunan
kemlidian dipakai untuk mengukur variabel penelitian, yaitu good corporate

ovepnance yang terdiri dari dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial,

Jagwins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey yninjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq |

g
- kepefpilikan institusional, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan nilai perusahaan.

B. besain Penelitian

Berdasarkan Cooper dan Schindler (2014: 126-129), desain penelitian memiliki
delapan persepektif klasifikasi yaitu:
1. T'rﬁgkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian

Pefelitian ini termasuk dalam penelitian formal. Penelitian ini dimulai dengan

menentukan suatu hipotesis dan kemudian melakukan pengujian hipotesis tersebut.
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2. Metode Pengumpulan Data

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

g exdip

pury

buepun-

N~

ol

Pemelitian ini tergolong ke kategori studi pengamatan (observationsal studies).

Peheliti mengumpukan data perusahaan sampel dari laporan keuangan dan laporan

tahunan perusahaan tahun 2019 sampai 2021, lalu mengamati dan mencatat

eH

Zinfarmasi yang diperlukan. Informasi tersebut dapat diperolen melalui website

: .idx.co.id.

1

:éPe‘ngendalian Penelitian Terhadap Variabel Penelitian

—Befdasarkan kemampuan peneliti memanipulasi variabel, penelitian ini termasuk

uepu

@katiégori penelitian ex post facto, dikarenakan peneliti tidak memiliki kendali

terkladap variabel penelitian, atau bahkan memanipulasinya. Peneliti hanya bisa

meiéporkan apa yang telah dan sedang terjadi.
. Tuj;ijan Penelitian

Pada penelitian ini, tujuan penelitian termasuk dalam klausal sebab akibat,
dikjarenakan penelitian terkait dengan pertanyaan seperti “pengaruh” dan “seberapa
beé‘ér pengaruh” variabel independen terhadap variabel dependen.

. Dimensi Waktu

Dari segi dimensi waktu, penelitian ini merupakan gabungan dari studi time-series
dda cross-section dikarenakan penelitian mengumpulkan data dari beberapa
pe,TUSahaan sampel dan melihat keadaan selama periode waktu tertentu yaitu 3

tahljn, dari 2019 hingga 2021.

6. Cakupan Topik

Penelitian ini termasuk dalam studi statistik yang didesain untuk memperluas

pengetahuan, dan bukan untuk memperdalam pengatahuan. Penelitian ini berupaya

urtuk mengambil kesimpulan berdasarkan karakteristik populasi sampel. Hipotesis

pada penelitian ini diuji dengan metode kuantitatif melalui uji statistik.
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7. Lingkungan Penelitian

Lifngkungan penelitian ini tergolong kondisi lingkungan aktual atau kondisi

Iap%ngan dikarenakan data yang dipakai merupakan data yang diperoleh dari

Iihg‘kungan nyata yaitu perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

I "

=(BE1), dan bukan merupakan simulasi.
O g

8’% Persepsi Peserta

2 Pefelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website BEI. Oleh

pun

Ekarénanya, penelitian ini tidak menyebabkan penyimpangan yang berarti bagi

buepu

partisipan dalam rutinitas kesehariannya.

\Zariabel Penelitian

6&pun

[éélam penelitian ini, adapun variabel yang digunakan yaitu:
1. Vaiiabel Dependen

\};elriabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau memengaruhi
variabel dependen, yang disebut variabel dependen. Variabel independen tidak dapat
dipehgaruhi oleh variabel terikat dan tidak dapat berdiri sendiri. Nilai perusahaan ()
meruBakan variabel dependen pada penelitian ini. Menurut Kalbuana et al. (2021),

nilai}erusahaan menggambarkan suatu kondisi yang mampu diraih manajer dalam
meng;elola sumber daya perusahaan dan bisa dijadikan gambaran masyarakat maupun
investor, serta berkaitan dengan harga saham. Price to Book Value (PBV) dipakai
padaes benelitian ini untuk mengukur nilai perusahaan. Perbandingan antara harga
sahaf, perusahaan dengan nilai buku per lembar saham ditunjukkan oleh rasio ini.
InveStor akan bersedia membayar lebih untuk nilai buku perusahaan jika kualitas
perus;ahaan tinggi, sedangkan bila perusahaan kurang berkualitas investor cenderung

rela Membayarkan sedikit untuk nilai buku perusahaan (Arafah et al., 2021). Sehingga
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penilaian investor sendiri dapat dengan jelas mencerminkan nilai perusahaan. Secara

mate@tis PBYV bisa dilambangkan sebagai berikut:

Harga saham

PBV = Nilai buku per lembar

Keterangan:

PBV= Price to Book Value

Harga Saham = Harga Saham pada tanggal Publikasi Laporan

Tahunan

ep siusig InIsul) DI 191 1w eadid yeH

2 Variabel Independen

6U¥bun-6uepun 1Bunpuniq exdiy yey

uosu

riabel independen merupakan variabel bebas yang menjelaskan atau

menentukan variasi dari variabel dependen. Adapun variabel independen yang

2312

A
digurﬁkan dalam penelitian ini yaitu:
A

Dewan Komisaris Independen
(0]

Ei_nérdasarkan POJK Nomor 33/POJK.04/2014, komisaris independen adalah

o

anggota dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan dengan direksi, anggota

dewg_nr komisaris lainnya, atau pemegang saham pengendali. Selain itu, komisaris

=
inde&nden bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lain yang dapat menghalangi

S
kemgﬁpuannya untuk bertindak independen. Salah satu prinsip utama tata kelola

perugl_haan yang baik adalah keadilan, dan memiliki komisaris independen akan
Q

menciptakan lingkungan yang lebih independen dan objektif. Manajemen perusahaan
=

haru:o‘h dipantau oleh dewan komisaris independen. Proporsi anggota dewan
indeaenden yang tinggi menunjukkan pengawasan yang lebih baik. Pada penelitian ini

dewa,: komisaris independen dinyatakan menggunakan rumus menurut Anggraini dan

=
Fidiafia (2021):
x
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_ Jumlah dewan komisaris independen

@

DKI = —

T Jumlah dewan komisaris

v

Q,

=

(Y Keterangan:
: 2 -
~ x DKI= Dewan Komisaris Independen
o =
~ (v}
. - o
bé Kepemilikan Institusional
= (0]
§ Kepemilikan institusional merupakan proporsi kepemilikan saham perusahaan
a g
ofeh fembaga keuangan non bank dimana lembaga tersebut mengelola dana atas nama
=z
ofang:lain. Perusahaan reksa dana, perusahaan dana pensiun, perusahaan asuransi,
=g |
perusahaan investasi, dan yayasan swasta merupakan contoh dari lembaga tersebut.
Qo =)

=

o

Kepegﬂlikan institusional berfungsi sebagai pengontrol untuk menghasilkan kinerja

je

yang zbaik dan terus meningkat. Keberadaan investor institusi diharapkan dapat
A
menj@i mekanisme monitoring yang efektif sehingga manajemen dapat mengambil

2
keputdisan perusahaan dengan lebih hati-hati. Tingginya kepemilikan institusional

(9]
diharé'bkan dapat menimbulkan pengawasan yang lebih ketat dan efektif. Pada
penelitian ini kepemilikan institusional dihitung menggunakan rumus menurut

Angiaini dan Fidiana (2021):

_Jumlah saham yang dimiliki institusi

Jumlah saham beredar

Keterangan:

Kl= Kepemilikan Institusional

epemilikan Manajerial
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Kepemilikan manajerial adalah persentase kepemilikan saham perusahaan oleh

direksty) manajer, dan dewan komisaris. Bila pada agency theory dinyatakan terdapat

konflrk kepentingan antara manajer (agent) dan pemilik (principal), kepemilikan

manaperlal memberikan kesempatan manajer terlibat sebagai pemilik perusahaan

T
sﬁhlngga terjadi goal congruence. Manajer diperlakukan bukan sebagai pihak

e?isternal yang digaji untuk kepentingan perusahaan, melainkan sebagai pemegang

=)
sgham Diharapkan kepemilikan manajerial akan memotivasi manajer untuk
néenjalankan perusahaan dengan lebih baik. Pada penelitian ini kepemilikan
lﬁanaij,erial dapat dihitung menggunakan rumus menurut Anggraini dan Fidiana
C D,
(202
= _Jumlah saham yang dimiliki manajer
‘ B Jumlah saham beredar
Keterangan:
KM= Kepemilikan Manajerial
d. Profitabilitas

Pemilik menunjuk manajemen untuk menjalankan bisnis dengan harapan bisa

men@apatkan pengembalian modal yang baik. Return on Assets (ROA), yang dihitung

deng?:in membagi laba bersih dengan total aset, merupakan salah satu indikator yang

paling sering digunakan. Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan

keurttungan di masa lalu dapat diukur menggunakan ROA, yang kemudian dapat

diprayeksikan untuk mengukur profitabilitas perusahaan di masa mendatang. Selain

itu ROA digunakan untuk menilai seberapa optimal pemanfaatan aset perusahaan

dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan laba. Sehingga semakin baik Kinerja

keuafigan suatu perusahaan, ROA yang dihasilkan juga akan semakin baik.
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Berdasarkan penelitian oleh Kalbuana et al. (2021), indikator untuk profitabilitas

dapa@hitung menggunakan rumus:

_U
D
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) a
3 =1 . .
2 e Laba bersih setelah pajak
3 ROA = X 100%
3 - = Total aset
> o =
Qa X A
e @) —
= = =)
T T© -
g vz Keterangan:
5= @
«Q« —
52 3 ROA= Return on Assets
o @
c e Ukuran Perusahaan
n =)
o 2 =
— wn
5 @ Perusahaan dengan ukuran besar dapat memberikan dampak kemudahan pada
>0
52 & . :
= perusahaan dalam menghasilkan sumber pendanaan internal dan eksternal.
V O =1
c o
=
=
iy
=)

‘yang %’nampu berkembang maju. Besar kecilnya suatu perusahaan dapat diukur

A

melali_-i aset perusahaan tersebut. Perusahaan dengan jumlah aset kecil menandakan
2

bahwd perusahaan tersebut tergolong perusahaan kecil, sedangkan perusahaan dengan
(9]

jumla% aset besar menandakan perusahaan tergolong besar. Perusahaan besar

dianggap memiliki keadaan yang lebih stabil dan hal ini memberikan rasa ketertarikan

padatndlrl seorang investor untuk membeli sahamnya dan dapat meningkatkan nilai

=
peruﬁhaan. Berdasarkan penelitian oleh Nabila dan Wuryani (2021), indikator untuk

S
ukuran perusahaan menggunakan rumus:

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedusw ed

SIZE= Ln(Total Aset)

Keterangan:

SIZE= Ukuran Perusahaan

1IJewoju] uep siu

§ariabe| independen dan dependen dalam penelitian ini bisa dirangkum menjadi

) |

tabe@.l tentang operasionalisasi variabel penelitian di bawah:
x
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1

®

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Penelitian

&P ~Variabel Jenis . .
o No | o . . Simbol Indikator Skala
g cPenelitian Variabel
. 3 Nilai Kapitalisasi Pasar .
a | = Dependen PBV PBV = Rasio
4 2 | Perusahaan Jumlah Saham Beredar
« -~
(@ —
= T\E: 2 Dewan DKI
v A - .
& & | ZKomisaris | Independen DKl Jumlah dewan komisaris independen | Rasio
o] = : .
E' 5_ "_aztndependen Jumlah dewan komisaris
d 2 | Kepemilikan umlah saham yang dimiliki institusi
g% | Independen Kl ! yans Rasio
9 < | dnstitusional Jumlah saham beredar
U] g_ W
4215 KM
= g gepemilikan Jumlah saham yang dimiliki manajer .
> by o Independen KM = Rasio
4 5 | =Manajerial Jumlah saham beredar
43 |3
g g
— - .
5 Erofitabilitas Independen ROA A= Laba bersih setelah pajak x 100% | Rasio
- Total aset
& Ukuran SIZE = Ln(Total Aset) _
6 Independen SIZE Rasio
Perusahaan

Jagwins ueyingaiuaw uep ueywnuedsuawl eduey il sin

)
Efelandonesia periode tahun 2019-2021.

=
L
=)
'I%knlk Pengambilan Sampel

Populasi dan sampel dalam penelitian ini merupakan perusahaan properti yang

terdaffar di Bursa Efek Indonesia. Menurut Cooper dan Schindler (2014: 338) semua
7]
[

kumgllan elemen yang bisa digunakan untuk menarik kesimpulan disebut populasi.
(g ]

Populasi pada penelitian ini terdiri dari perusahaan properti yang terdaftar di Bursa

Q.
glgiyono (2022: 84) mendefinisikan nonprobability sampling sebagai teknik

sam@ dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2022: 85).

rikut beberapa kriteria yang peneliti tetapkan pada penelitian ini:

=3
@

o

44

pen@nbilan sampel yang tidak memberikan kesempatan atau peluang sama kepada
(=]
q

setiaP] unsur atau anggota populasi untuk terpilih menjadi sampel. Selain itu,
Q)

peneitian ini menggunakan pendekatan purposive sampling yakni metode penentuan
Q
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1. Perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Perusahaan properti yang listing selama periode 2019-2021.

3. PeEode laporan keuangan audited 3 tahun (2019-2021).

4. Laporan keuangan menggunakan kurs rupiah.

]

Tabel 3. 2

Tabel Pengambilan Sampel

o

é %Ek;gitas perusahaan selalu positif selama periode 2019-2021.

g@z Pefﬂsahaan memiliki ketersediaan data lengkap untuk kebutuhan setiap variabel.

%' g Menurut Cooper dan Schindler (2014: 338) kita dapat memperoleh kesimpulan
> 5 &

gtgkaé keseluruhan populasi dengan menyeleksi bagian dari elemen populasi.
glécarenanya, pengambilan sampel dari populasi harus benar-benar representative.
g%ngé;mbilan sampel pada penelitian ini melalu purposive sampling bertujuan untuk

- mempieroleh sampel yang representative sesuai Kriteria yang telah ditetapkan.

Slagquins ueangaAuall uep ueMiinjueisusul EdUE] Ul sl

Ketefangan Jumlah Perusahaan

Perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 80
- (BEI) tahun 2019-2021

Perusahaan yang tidak terdaftar selama tahun 2019-2021 33
. Perugahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan audited 0

selaniéi tahun 2019-2021

Perusahaan yang tidak menggunakan kurs rupiah. 0

Peruéahaan yang ekuitasnya tidak selalu positif selama tahun 2

2019=2021.

PeruSahaan yang tidak mempunyai ketersediaan data lengkap 3

yang=dliperlukan untuk kebutuhan tiap variabel

Totalssampel 42

Jumigh tahun penelitian 3

Totahdata unit analisis 126

Sumger: Data Olahan
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Dari laporan keuangan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia, perusahaan

sektdr)yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021 ada 80

—_

gperusghaan. Perusahaan tersebut kemudian diseleksi menggunakan kriteria yang telah

Q

3 diteté;p’kan. Sehingga dapat diperoleh 42 perusahaan sektor properti yang merupakan

buel

piel penelitian ini.

%H

Teknik Pengumpulan Data

|

|

'I%eknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah

pun 16udBunig exdig

Bue

rengiimpulkan data sekunder yang bisa diperoleh dari laporan keuangan dan laporan

B@pun

unén periode 2019-21 dari website www.idx.co.id.

F. 'Ii’{eknik Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik
analists kuantitatif. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regreé’i linear berganda karena menguji adanya hubungan diantara variable

independen dengan variable dependen dan variable independennya lebih dari satu.

1. UgrPooling (Uji Kesamaan Koefisien)

Péngujian Time Effect: The Dummy Variabel Approach dapat digunakan untuk

Jagwins ueyingaiuaw uep ueywnuedsuaw edue) 1ul sijn eAdey yninjas neye ueibegas dinbusw

- menéari tahu apakah pooling data penelitian (penggabungan cross sectional dengan
time Tseries) bisa dilakukan. Menurut Ghozali (2021: 220), langkah pengujian uji
poolimg adalah sebagai berikut:

a. Membuat variabel dummy untuk dua tahun yang akan diuji : Tahun 2019= 0, tahun
2020%-"1 dan tahun 2021= 1.

b. M@ltakukan uji regresi dengan variabel lain.

C. M;Uhat hasil uji koefisien regresi:
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I-Bila P-value < a (0,05), maka signifikan dan data tidak bisa di pool.

N - T
OSo o009 2+Bila P-value > a (0,05), maka tidak signifikan dan data bisa di pool.
L U UL o,
c283%a §= . : : :
3ezag Uhtuk mengujinya maka penulis menggunakan teknik dummy variabel dengan
I3 =0 =3
e 38 T = . .
& 2 = - o program SPSS 25 dan diperoleh model sebagai berikut:
[ = = ) —
38555 Z
5220 ¢PBVZE o+ BiDKI + BKI + KM + BsROA + BsSIZE + BeDT1 + B7DT2 +
222538 = @
=55 55 [DKEDTI+ PeKI DT + KM DTI+ BuROA DT +p1SIZE_DT1 +
§ =~ . © 2 BDKI_DT2 + BKI_DT2 + BisKM_DT2 + B1sROA_DT2 + B17SIZE_DT2 + ¢
538588 2
% = 5 3 S Ketergngan:
288825 o
R o Q .
=< & 22 PBV = Price to Book Value
o 3 % ’D_Jr «@ Eh
ég 5 UET DKI %Dewan Komisaris Independen
53 B3 ]
Tm 2 & KI = Kepemilikan Institusional
2 2 0 3 =
=7 S 2KM é_Kepemilikan Manajerial
= 2 3 =
T % = ROAS Profitabilitas
3 53 @
£ 2 & SIZE= Ukuran Perusahaan
23 3 ; DT1 = Variabel dummy (1= tahun 2021, 0= selain tahun 2021)
T - .
i 3o DTZg Variabel dummy (1= tahun 2020, 0= selain tahun 2020)
S Sz &
c 25a= Konstanta
g 55 @ y _
§ & 2 B 4§17: Koefisien Regresi
5 3 w
= €= e&or
)
=)
2. UEAsumsi Klasik
(=]
a. UENormaIitas
Q

gi Normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah pada model regresi,
()
variaBel pengganggu atau residual terdistribusi secara normal (Ghozali, 2021: 196).

Mooa: distribusi dikatakan baik bila berdistribusi normal. Uji normalitas dapat
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dilakukan melalui uji One Sample Kolmogorov-Smirnov pada SPSS 25, dengan
melihat tingkat signifikansi 5%.
I?;éngambilan keputusan pada penelitian ini didasarkan pada:

1) Si‘la Asymp Sig. (2-tailed) > nilai o (5%), maka bisa dikatakan kalau model

I :. -gw - - - - - - -
régrest memiliki nilai residual yang berdistribusi secara normal.
o5

(@ Sila Asymp Sig. (2-tailed) < nilai a (5%), maka bisa dikatakam kalau model

régreSi tidak memiliki nilai residual yang berdistribusi normal.

b;Ungultikolinearitas

a Ujl multikolinearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
C D,

y;éng diajukan ada korelasi kuat antar variabel bebas (independen). Jika ada korelasi

kuat,ir‘maka bisa dikatakan terdapat multikolinearitas yang perlu diatasi. Menurut
Ghozgli (2021: 157), model regresi yang baik idealnya tidak ada korelasi di antara
varial;el independen. Pada penelitian ini, uji multikolinearitas yang peneliti gunakan
adalah nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).

Péngambilan keputusan pada penelitian ini didasarkan pada:
1) Bilanilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10 maka tidak terdapat multikolinearitas.

2) Bila nilai tolerance < 0,10 atau VVIF > 10 maka terdapat multikolinearitas.

c. UjtAutokorelasi

Wji autokorelasi menguji model regresi linear, untuk mengetahui apakah terdapat

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

| korelaéi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada”periode t-1 (Ghozali, 2021: 162). Suatu data akan dikatakan baik jika tidak
terdapat autokorelasi yang berarti data tersebut memiliki keacakan. Pada penelitian
ini, peneliti menggunakan uji Durbin-Watson (DW) untuk mengetahui ada tidaknya

autokorelasi. Dasar dalam pengambilan keputusan seperti berikut:
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Tabel 3.3

Nilai Durbin-Watson

@

%Jika Hipotesis Nol Keputusan
O<d<dL Tidak ada autokorelasi positif Ditolak
T d%SdeU Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan
o 4§L<d<4 Tidak ada autokorelasi negatif Ditolak
é{l-d§§d§4-dL Tidak ada autokorelasi negatif Tidak ada keputusan
§ dL‘m§d<4-dU Tidak ada autokorelasi positif atau negatif Diterima

Sumber: Ghozali (2021)

=

un

-b

~—
D
uss
5
Q
QO
>

7]

cgNi%i Durbin-Watson yang dihasilkan dari pengolahan data

=

; %tas atas

-

%UE

3
dL: Batas bawah

=
QL

d. Ujgl—leterokedasiditas

=
Lgi heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah pada model regresi
=)

terda@t ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Model regresi dikatakan homoskedastisitas bila variance dari residual satu
pengnatan ke pengamatan lain tetap, dan dikatakan heteroskedastititas bila variance
berbgda atau tidak konstan. Model regresi dikatakan baik bila model tersebut

(o
hom@skedastisitas (Ghozali, 2021: 178).
)

—
P
—
q
q

g
=
[

«
d
.

T
Ul
[
o

9.
Q
Q
—
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
Pl
Q
=

<
Q
—
c
5
3.
~+
Q
=)

©
Q
(]
>
O
Q
5
=
c
>
Q
5
Q.
Q
5
[¢>]
-}

~<
]
lon
C
—
=
Q
>
n
C
(on
@D
=

%da penelitian ini, peneliti menggunakan uji glejser dengan tingkat signifikansi
(a) §0 untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi.
Ber%arkan hasil pengujian heteroskedastisitas jika didapat nilai signifikansi
(p-v%e) > 0,05, maka bisa dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan jika
dida%t nilai signifikansi (p-value) < 0,05, maka bisa dikatakan terjadi

heteroskedastisitas.
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3. Statistik Deskriptif

@nurut (Ghozali, 2021: 19), salah satu cara untuk mendapatkan gambaran atau

—_

u
© deskripsi suatu data bisa dilakukan melalui pengujian statistik deskriptif. Uji statistik

)
=
Q
=)
(o]
(9]
5
(o]
c
=
©
n
()
(o
Q
=4
Q
5
Q
—
Q
c
0
(9]
C
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C
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5
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~+
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2
deskriptif menggambarkan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,

L =

riinimum, sum, range, kurtosis, dan skewness dari variabel yang kita teliti. Pada
=)

nelitian ini, pengukuran yang akan digunakan adalah nilai minimum, maksimum,
(9]

nigedin

ul

rgta-r%ta (mean) dan standar deviasi (standard deviation).

- £
ééUJEPegresn Berganda

a 2.

g Agmalms regresi linear berganda adalah analisis regresi yang melibatkan pengaruh
dtia a;ﬁu lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Tujuan dari uji regresi
erga;sgrda adalah untuk menguji variabel dependen yaitu nilai perusahaan

menggunakan dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan

manajerial, profitabilitas, dan ukuran perusahaan sebagai variabel independen.

(o5 uer§ IV e

da penelitian ini model regresi yang digunakan sebagai berikut :
PBV = Bo + B1 DKI + B2 KI + B3 KM + B2 ROA + Bs SIZE + ¢
Ketgngan :
7]
PB\F',.F Price to Book Value
[ =
(o
DKl Dewan Komisaris Independen
a.
- Kl :é(epemilikan Institusional
KM g Kepemilikan Manajerial
ROAg:h Profitabilitas
SIZ% Ukuran Perusahaan

Bo =¥pnstanta

(Y
B1 —E = Koefisien Regresi
€= 6601’
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5. Hipotesis

a. Ujir

u
Menurut (Ghozali, 2021: 148) uji statistik F dilakukan untuk menguji pengaruh

2
minirmal satu variabel independen terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan

3
Ir =
Keputeisan dapat dilakukan dengan melihat nilai sig pada tabel anova.
e
~ (v}
155'Bi§ nilai sig < a 0,05 maka model regresi dikatakan signifikan, artinya minimal
sgiu variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.
2§B1ﬁ nilai sig > o 0,05 maka model regresi dikatakan tidak signifikan, artinya
o @3
v?anal%l independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.
s g
Q =
2 3
b. UjEt
:

Pada penelitian ini, uji statistik t dilakukan untuk mengukur seberapa besar

) e

kemaﬁ_-]puan suatu variabel independen secara individual, untuk menerangkan variasi

varia@l dependen (Ghozali, 2021: 148). Adapun langkah untuk melakukan uji
(1)

statis{-_prk t sebagai berikut :

1. Menentukan Hipotesis

2. Menentukan nilai o, dalam penelitian ini 0,05%

3. Memperoleh nilai sig melalui pengujian dengan bantuan program.

4. Pengambilan keputusan didasarkam pada nilai sig yang bisa dilihat dari

p siusig InnIsu|

~ tabel coefficients, dimana:
= (a) Bila nilai sig < o 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi signifikan).
Hal tersebut berarti secara persial variabel independen tersebut memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
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(b) Bila nilai sig > a 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi tidak

(msignifikan). Hal tersebut berarti bahwa secara parsial variabel independen

? tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

éada penelitian ini, hipotesis yang digunakan seperti berikut:

Hoiz B1= 0, artinya dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai

unidBidig yey

2 perusahaan.

pun

cHa=
m

B1> 0, artinya dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap nilai

uepu

@pelstahaan, dimana koefisien regresi yang positif menunjukkan semakin tinggi

pun

o dew;an komisaris independen maka semakin tinggi juga nilai perusahaan.

(@]

2) Ho}:‘:‘ B2 = 0, artinya kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai

pertisahaan.

Ha : B2> 0, artinya kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap nilai

pefusahaan, dimana koefisien regresi yang positif menunjukkan semakin tinggi

kepemilikan institusional maka semakin tinggi juga nilai perusahaan.

Hai: Bz > 0, artinya kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai
pe,TUSahaan, dimana koefisien regresi yang positif menunjukkan semakin tinggi
ke{)émilikan manajerial maka semakin tinggi juga nilai perusahaan.

4) Ho‘: B4 =0, artinya profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
H&: B4 > 0, artinya profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan,
dimana koefisien regresi yang positif menunjukkan semakin tinggi profitabilitas

maka semakin tinggi juga nilai perusahaan.
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5)Ho : Bs =0, artinya ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
H@ Bs > 0, artinya ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai

u
perisahaan, dimana koefisien regresi yang positif menunjukkan semakin tinggi

(2]

2
uk@ran perusahaan maka semakin tinggi juga nilai perusahaan.

= 2

~ =

© w

%Kogfmen Determinasi (R?)

§ I%Jefisien determinasi (R?) dapat digunakam untuk mengukur seberapa jauh

k§maﬁ1puan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien

o @3

d?eter@inasi berikisar di antara nol dan satu (Ghozali, 2021: 147). Kemampuan

S o

\é?riaﬁiel independen dalam menjelaskan variabel dependen dikatakan terbatas bila

Qo =)

nilai §22 kecil. Sedangkan variabel dependen dikatakan mampu memberikan hampir
Q

semug‘informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependen jika nilai R?

A
men(ékati satu. Umumnya nilai koefisien determinasi cenderung tinggi untuk data
A

runtuE' waktu (time series) dan relatif rendah untuk data silang (cross section)
(9]

dikaré_Dnakam adanya variasi tinggi antara setiap pengamatan. Nilai R? bisa kita lihat

pada tabel model summary.

Ig INISu]
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